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Abstrak

Salah satu Bahan tambahan pangan (BTP) yaitu pemanis buatan merupakan hal yang sangat
penting diperhatikan terutama dalam penggunaanya pada pembuatan minuman yang akan dipasarkan.
Tujuan penelitian ini untuk melihat pengetahuan dan sikap terkait dengan penggunaan pemanis buatan
pada pedagang minuman di Pasar Cikarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional dan pengambilan data menggunakan wawancara dengan kuesioner. Sampel
yang diambil sebanyak 60 pedagang minuman kaki lima. Variabel independen yaitu pengetahuan dan
sikap pedagang minuman, variabel dependen yaitu penggunaan pemanis buatan, analisis yang digunakan
yaitu chi square. Hasil dari penelitian ini yaitu mayoritas berusia dewasa berjenis kelamin laki-laki dan
memiliki pendidikan tinggi. Pengetahuan responden rata-rata cukup dan sikapnya cukup. Penggunaan
pemanis buatan pada pedagang minuman ini lebih dari separuh tidak memakai pemanis buatan. Terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap dan pengetahuan pedagang minuman dengan penggunaan pemanis
buatan (p-value 0,000). Kesimpulan dalam penelitian ini diperlukan pengetahuan yang baik tentang
pemanis buatan agar pedagang minuman mempunyai sikap yang baik dan tahu bagaimana penggunaan
pemanis buatan yang aman pada minuman yang akan dipasarkan.
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Abstract

One of the food additives (BTP), namely artificial sweeteners, is a very important thing to note,
especially in its use in the manufacture of beverages that will be marketed. The purpose of this study was
to look at the knowledge and attitudes related to the use of artificial sweeteners in beverage vendors at
the Cikarang Market. This study used a quantitative method with a cross sectional approach and data
collection using interviews with questionnaires. The samples taken were 60 street vendors. The
independent variable is the knowledge and attitudes of beverage traders, the dependent variable is the
use of artificial sweeteners, the analysis used is chi square. The results of this study are that the majority
of adults are male and have higher education. The average respondent's knowledge is sufficient and his
attitude is sufficient. The use of artificial sweeteners in these beverage traders, most of them do not use
artificial sweeteners. There is a significant relationship between the attitudes and knowledge of beverage
traders and the use of artificial sweeteners (p-value 0.000). The conclusion in this study is that good
knowledge about artificial sweeteners is needed so that beverage traders have a good attitude and know
how to use artificial sweeteners safely in drinks to be marketed.

Keywords: Knowledge, Attitudes, Traders, Use of Artificial Sweeteners

I. PENDAHULUAN

Pemanis buatan semakin popular digunakan sebagai pengganti gula meja. Jenis-jenis pemanis
buatan yang umum digunakan dan potensi bahayanya bagi kesehatan seperti sakarin dan siklamat jika
digunakan secara berlebihan dan dalam jangka waktu yang panjang dapat menyebabkan bahaya kesehatan
seperti meningkatnya kejadian penyakit kronis seperti obesitas, diabetes, dan sindrom metabolik ditambah
dengan kesadaran konsumen yang tinggi telah menyebabkan pergeseran paradigma menuju penggunaan
pemanis non nutritive atau pemanis rendah kalori yang memberikan rasa manis yang lebih dan tidak ada
atau sedikit kalori per gram dan banyak digunakan dalam minuman. Berdasarkan hasil survey Kemenkes
tentang Analisis Cemaran Kimia Makanan (ACKM) yang dilakukan pada tahun 2015 menyebutkan
bahwa jenis minuman yang paling banyak mengandung pemanis buatan yaitu terdapat pada minuman teh
cair instan, minuman coklat, minuman jus buah cair dan minuman jus buah instan. Paparan pemanis
buatan yang paling banyak kontribusinya yaitu pada minuman jus serbuk instan (72,03%) dan minuman
teh (11,29%). Banyak ditemukan paparan BTP khususnya pemanis buatan berupa sakarin dan siklamat
ditemukan rata-rata belum memenuhi standar kesehatan (Kemenkes, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian ACKM pada tahun 2015 menemukan bahwa terdapat beberapa
bahan makanan yang seharusnya tidak dianjurkan menggunakan BTP. Penggunakan BTP khususnya
pemanis buatan yang berlebihan akan menimbulkan dampak toksik yang tidak baik bagi kesehatan (Asmi
& Nurpratama, 2022). Bahaya yang dapat muncul akibat penggunaan pemanis buatan yang tidak sesuai
aturan dan dalam jangka waktu yang lama diantaranya yaitu sakit kepala, mulut kering, mual, muntah,
diare dan kanker kandung kemih (BPOM, 2014). Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan yang baik
terkait dengan penggunaan pemanis buatan yang aman sesuai aturan. Karena pengetahuan merupakan
aspek yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang (Marini, 2019). Pengetahuan dapat
mempengaruhi seseorang terhadap sikap dan perilaku. Pengetahuan dapat membantu seseorang untuk
lebih memahami terkait informasi yang disampaikan (Hasanah et al., 2021). Peraturan penggunaan
pemanis buatan di Indonesia sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 11 Tahun 2019

Tentang Bahan Tambahan Pangan bahwa penggunaan pemanis buatan berdasarkan kategori pangan
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diantaranya penggunaan siklamat berdasarkan Acceptable Daily Intake (ADI) 0-11 mg/kgBB dan sakarin
5 mg/kgBB.

Oleh karena itu, pedagang minuman perlu dilihat terkait dengan pengetahuan serta sikap terhadap
penggunaan pemanis buatan yang memang berdasarkan hasil penelitian ACKM pada tahun 2015 banyak
ditemukan minuman yang menggunakan pemanis buatan yang masih melebihi ambang batas, karena kita
perlu memperhatikan tingkat keamanan pangan yang terdapat pada setiap minuman yang dipasarkan oleh
pedagang minuman. Berdasarkan latar belakang tersebut amak tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap terkait dengan penggunaan pemanis buatan pada pedagang

minuman di Pasar Cikarang Kabupaten Bekasi.

1. METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
Penelitian ini dilakukan pada pedagang minuman kaki lima yang berjualan di area Pasar Cikarang
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dengan pengambilan data
dilakukan pada bulan Januari 2023.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 60 orang pedagang minuman. Sampel diambil
dengan teknik purposive sampling dimana setiap sampel yang memenuhi kriteria penelitian maka akan
dijadikan sampel. Kriteria yang digunakan yaitu pedagang minuman yang sehari-harinya berjualan di
wilayah Pasar Cikarang dan merupakan penjual minuman buatan sendiri bukan minuman kemasan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Pengambilan data dilakukan dengan
teknik wawancara menggunakan kuesioner yang sudah tervalidasi. Variabel dalam penelitian ini yaitu
pengetahuan, sikap dan penggunaan pemanis buatan. Variabel pengetahuan dikategorikan menjadi dua
yaitu pengetahuan baik (skor jawaban >50% dari total skor yang ada) dan pengetahuan kurang (skor
jawaban <50% dari total skor yang ada). Variabel sikap dikategorikan menjadi dua yaitu sikap baik (skor
jawaban >50% dari total skor yang ada) dan kurang (skor jawaban <50% dari total skor yang ada).
Variabel pemggunaan pemanis buatan dikategorikan menjadi dua yaitu “ya” dan “tidak”.

Variabel lainnya yang diambil yaitu variabel karakteristik responden terdiri dari usia yang
dikategorikan menjadi dua yaitu usia dewasa (>25 tahun), dan usia muda (< 25 tahun). Variabel jenis
kelamin yaitu terdiri dari kategori “laki-laki” dan “perempuan”. Variabel pendidikan dikategorikan
menjadi “tinggi (SMA-PT)” dan rendah (SD-SMP) dan lama berdagang dikategorikan menjadi dua yaitu
“>2 tahun” dan “< 2 tahun”. Proses pengumpulan data dilakukan setelah proses perizinan untuk
pengumpulan data penelitian selesai.

Analisis data yang dilakukan yaitu menggunakan program mocrosoft excel 2010 dan SPSS for
Windows versi 23.0. Analisis data dimulai dari pengambilan data kemudian dilakukan cleaning data dan
dilanjutkan oleh proses coding data. Analsisi data yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat
untuk melihat hubungan pengetahuan dan sikap pedagang minuman dengan penggunaan pemanis buatan.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan semua variabel penelitian, dan uji bivariat digunakan

uji chi-square untuk melihat hubungan pengetahuan pedagang minuman dengan penggunaan pemanis
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buatan dan melihat hubungan sikap pedagang minuman dengan penggunaan pemanis buatan.

1. HASIL

Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 60 pedagang minuman kaki lima yang sehari-
hari berjualan di wilayah Pasar Cikarang Kabupaten Bekasi Jawa Barat. Pedagang minuman ini setiap
hari berjualan di wilayah Pasar Cikarang. Karakteristik responden pada pedagang minuman ini terdiri dari
usia, jenis kelamin, pendidikan, lama berdagang, pengetahuan, dan sikap. Karakteristik responden dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Karakteristik Responden

. Frekuensi Persentase
Variabel (n=60) (%)

Usia

Dewasa (> 25 tahun) 44 73,3

Muda (< 25 tahun) 16 16
Jenis kelamin

Perempuan 24 40

Laki-laki 36 60
Pendidikan

Tinggi (SMA-PT) 37 61,7

Rendah (SD-SMP) 23 38,3
Lama berdagang

>2 tahun 32 53,3

<2 tahun 28 46,7
Pengetahuan

Cukup 33 55

Kurang 27 45
Sikap

Cukup 37 61,7

Kurang 23 38,3

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata usia responden yaitu lebih dari 25 tahun sebanyak
73,3% dan lebih dari setengahnya pedagang minuman ini laki-laki sebanyak 60%. Pendidikan yang
dimiliki pedagang minuman tinggi yaitu tamat SMA sampai dengan perguruan tinggi sebesar 61,7% dan
rata-rata berdagang sudah lebih dari dua tahun lamanya sebesar 53,3%. Gambaran pengetahuan dan sikap

pedagang makanan yaitu cukup baik sebesar 55% dan 61,7%.

Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Penggunaan Pemanis Buatan

Pengetahuan dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak karena pengetuan sebagai jalan
yang dapat digunakan seseorang untuk mendapatkan informasi terkait dengan kesehatan dan dapat
memudahkan seseorang untuk memahani sesuau hal. Pengetahuan dapat mempengaruhi seseorang dalam
bersikap dan mengambil keputusan tertentu contohnya dalam hal penggunaan BTP yaitu pemanis buatan.

Hubungan pengetahuan dan sikap dengan penggunaan pemanis buatan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Penggunaan Pemanis Buatan

Penggunaan Pemanis Buatan

Variabel Ya Tidak p-value
n (20) % n (40) %
Pengetahuan
Cukup 4 20 29 29 0,000
Kurang 16 80 11 11
Sikap
Cukup 3 3 34 34 0,000
Kurang 17 17 6 6

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar pedagang minuman yang memiliki
pengetahuan yang cukup memiliki tindakan tidak menggunakan pemanis buatan dalam minuman
yang didagangkan yaitu sebanyak 29 orang dan sikap pedagang yang cukup baik sebagian besar
memiliki tindakan yang tidak menggunakan pemanis buatan yaitu sebanyak 34 orang. Selain itu,
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap yang cukup baik dengan

penggunaan pemanis buatan pada pedagang minuman (p-value 0,000).

V. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa lebih dari sepertiga usia pedagang dewasa
(> 25 tahun) sebesar 73,3%, berjenis kelamin laki-laki sebesar 60%, lebih dari setengahnya berpendidikan
tinggi yaitu lulusan SMA sampai perguruan tinggi sebesar 61,7% dan rata-rata sudah berjualan selama
lebih dari dua tahun. Pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu usia,
pendidikan dan banyaknya pengalaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu menyatakan
bahwa tingkat pendidikan, umur dan masa kerja akan mempengaruhi pengetahuan seseorang
(Dharmawati & Wirata, 2016). Seiring bertambahnya usia sesorang akan mempengaruhi pengalaman
seseorang, pengalaman seseorang juga dipengaruhi oleh masa kerja dan usia termasuk masa kerja
mempengaruhi pengetahuan seseorang (Sharah Nursa’iidah & Rokhaidah, 2022)(Mashar, 2021).

Seperti hasil penelitian ini menyebutkan bahwa sebagian besar berusia dewasa dan lama
berdagang yang merupakan masa kerja ini rata-rata sudah lebih dari 2 tahun. Pengetahuan responden
sebagian besar cukup vyaitu 55% dan sikap cukup sebesar 61,7%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya tentang hubungan pengetahuan dan sikap pedagang terhadap penggunaan
pemanis buatan menyatakan bahwa sebagian besar pengetahuan dan sikapnya menunjukan hasil yang
baik, masing-masing sebesar 45,8% dan 93,8% (Pininfarina & Mahmudiono, 2023). Hasil penelitian
terdahulu tentang gambaran pengetahuan, sikap, Tindakan dan identifikasi kandungan pemanis buatan
siklamat pada pedagang es menyebutkan hasil bahwa pengetahuan pedagang sebagian besar baik 61,7%
dan sikap yang baik 70,2% (Jamil et al., 2017).

Pengetahuan dan sikap yang baik mengenai penggunaan pemanis buatan yang aman sesuai
dengan peraturan pemerinta penting dimiliki oleh pedagang karena sangat berhubungan dengan keamanan
pangan khususnya minuman yang akan dijual oleh pedagang. Keamanan pangan perlu diperhatikan
mengingat pangan merupakan kebutuhan dasar setiap individu dan pangan terkait dengan proses

penyelenggaraan makanan (Sartika, 2020)(Mashar, 2021). Prinsip dasar pada penyelenggaraan makanan
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salah satunya yaitu terselenggaranya makanan yang bersih dan sehat terutama yang paling urgent dari
segi pengolahan pangan. Pengolahan pangan yang tidak tepat seperti penggunaan pemanis buatan yang
kurang tepat akan berdampak negative seperti keracunan makanan atau menimbulkan munculnya
penyakit kronis dikemudian hari (Sartika, 2020)(Lukman et al., 2015).

Berdasarkan hasil Tabel 2 diatas, didapatkan bahwa sebagian besar pedagang sudah memiliki
pengetahuan yang cukup dan memiliki sikap yang cukup. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan penggunaan pemanis buatan
(p-value 0,000) dan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan penggunaan pemanis buatan
(p-value 0,000). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan
tindakan penggunaan kemasan makanan berbahan styrofoam (p-value 0,021) (Marwanto et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan sakarin dan siklamat dalam minuman sirup (p-value
0,037) dan nilai OR 16,62 yang artinya bahwa pedagang yang berpengetahuan rendah mempunyai
peluang berisiko 16,62 kali lebih besar menggunakan sakarin atau siklamat dalam minuman sirup
dibandingkan dengan pedagang yang mempunyai pengetahuan tinggi (Sitorus, 2016).

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan tindakan dalam kepatuhan konsumsi tablet fe pada ibu hamil (p-value 0,035) dan juga terdapat
hubungan signifikan antara sikap dengan tindakan kepatuhan dalam konsumsi tablet fe pada ibu hamil (p-
value 0,018) (Utari & Al Rahmad, 2022). Penelitian lain ikut memberikan penguatan bahwa pengetahuan
dan sikap akan mempengaruhi seseorang dalam berprilaku, seperti penelitian tentang hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap kepatuhan diet diabetes mellitus yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan diet pasien diabetes mellitus (p-value
0,041) dan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan kepatuhan diet diabetes mellitus (p-
value 0,021) (Kaemulhayati et al., 2019). Kemudian penelitian yang lain ikut menguatkan bahwa
pengetahuan dan sikap berhubungan signifikan dalam suatu perilaku atau tindakan seseorang, karena
semakin tinggi pengetahuan akan mempengaruhi sikap seseorang dan keduanya dapat mempengaruhi
perilaku yang baik pada seseorang (Putra et al., 2022).

Hal ini terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan dimana pengetahuan dan sikap akan
berpengaruh terhadap seseorang dalam berprilaku dan bertindak seperti perilaku dan tindakan dalam
penggunaan BTP pemanis buatan yang dilakukan oleh pedagang minuman dalam penelitian ini.
Pengetahuan yang baik merupakan faktor penting yang diperlukan pedagang untuk mempunyai sikap
yang baik sehingga memiliki tindakan yang baik terkait dengan bahan tambahan pangan seperti pemanis
buatan yang akan ditambahkan pada minuman yang akan dijualannya.

Pengetahuan memiliki pengaruh yang positif secara signifikan dengan pendidikan, semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang akan semakin baik juga pengetahuannya, dan pengetahuan berhubungan
dengan sikap dan tindakan seseorang (Jamil et al., 2017). Pengetahuan mempengaruhi perilaku atau

tindakan, jika tidak memiliki pengetahuan yang cukup pada pedagang akan mempengaruhi penggunaan
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pemanis buatan yang akan menyebabkan ketidakpedulian pedagang minuman terhadap keamanan
minuman yang akan dijualnya, misalnya banyaknya pedagang minuman yang menambahkan pemanis
buatan yang tidak sesuai aturan pemerintah (Sitorus, 2016).

Perilaku atau tindakan ini merupakan suatu respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau
rangsangan dari luar, karena perlu kita tahu bahwa perilaku seseorang terjadi melalui proses stimulus
kemudia masuk kedalam organismenya dan kemudian terjadinya respon (Sitorus, 2016). Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pedagang minuman yang menggunakan pemanis buatan pada minuman yang
dijualnya hanya 20 pedagang dari 60 pedagang yang diambil datanya. Hal ini menunjukan bahwa
pedagang minuman yang dijadikan sampel dalam penelitian ini mayoritas sudah memiliki pengetahuan
dan sikap yang baik terkait dengan penggunaan bahan tambahan pangan yaitu pemanis buatan pada

minuman yang dijual di wilayah Pasar Cikarang.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pedagang minuman mayoritas laki-laki berusia
dewasa, mayoritas memiliki pendidikan tinggi dan rata-rata berdagang sudah lebih dari dua tahun dan
memiliki pengetahuan serta sikap cukup baik. Sebagian besar pedagang makanan tidak menggunakan
pemanis buatan. Setelah diuji statistika terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
penggunaan pemanis buatan (p-value 0,000) dan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan
penggunaan pemanis buatan (p-value 0,000). Saran pada penelelitian selanjutnya diharapkan bisa melihat
kandungan dan kadar pemanis buatan yang digunakan oleh pedagang minuman secara kuantitatif maupun
kualitatif.
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